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	Pengantar

	
	Dalam modul ini akan membahas materi tentang:  gambaran umum sistem akuntansi keuangan tingkat instansi yang meliputi pengertian SAKTI, kebijakan umum akuntansi SAKTI, konsep dasar pengamanan transaksi elektronik, SAKTI web dan modul dalam SAKTI.
Tujuannya agar peserta didik memahami gambaran umum system akuntansi keuangan tingkat instansi. 
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	Standar  Kompetensi  

	
	Memahami gambaran umum sistem akuntansi keuangan tingkat instansi
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	Kompetensi   Dasar

	
	Mengetahui gambaran umum sistem akuntansi keuangan tingkat instansi
Indikator Hasil Belajar :
1. Menjelaskan pengertian SAKTI
2. Menjelaskan kebijakan umum akuntansi SAKTI
3. Menjelaskan konsep dasar pengamanan transaksi elektronik
4. Menjelaskan SAKTI web
5. Menjelaskan Modul dalam SAKTI
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	Materi  Pelajaran

	
	Pokok bahasan :
Gambaran umum sistem akuntansi keuangan tingkat instansi

Sub pokok bahasan :
1. pengertian SAKTI
2. kebijakan umum akuntansi SAKTI
3. konsep dasar pengamanan transaksi elektronik
4. SAKTI web
5. Modul dalam SAKTI
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	Metode  Pembelajaran

	
	Metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran ini meliputi:
1. Metode ceramah
	Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan materi: 
a. pengertian SAKTI
b. kebijakan umum akuntansi SAKTI
c. konsep dasar pengamanan transaksi elektronik
d. SAKTI web
e. Modul dalam SAKTI

2. Metode tanya jawab
Metode ini digunakan untuk memperdalam pemahaman materi dan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik tentang gambaran umum sistem akuntansi keuangan tingkat instansi.

3. Penugasan
Metode penugasan digunakan untuk meningkatkan pemahaman materi dengan cara pembuatan resume.
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	Alat, Media, Bahan dan Sumber Belajar

	
	1. Alat, Media dan Bahan
a. Laptop.
b. Infocus.
c. White board.
d. Spidol WB.
e. Penghapus.
2. Sumber Belajar
a. Peraturan Menteri Keuangan No. 203/PMK.05/2019 tanggal 27 Desember 2019 tentang perubahan atas PMK-159/PMK.05/2018 tanggal 14 Des 2018 tentang Pelaksanaan Piloting SAKTI 
b. Keputusan Menteri Keuangan No. KMK 957/KMK.05/2019 tanggal 31 Desember 2019 tentang Pelaksanaan Piloting SAKTI Tahap IV 
c. Peraturan Menteri Keuangan No. PMK-159/PMK.05/2018 tanggal 14 Des 2018 tentang Pelaksanaan Piloting SAKTI 
d. Keputusan Menteri Keuangan No. KMK-905/KMK.05/2018 tanggal 31 Des 2018 tentang Perubahan atas KMK 962/KMK.05/2017 tentang Pelaksanaan Piloting SAKTI Tahap III.
e. Instruksi Menteri Keuangan No. 955/IMK.05/2017 Tanggal 20 Des 2017 tentang Dukungan Implementasi Piloting SAKTI di Lingkungan Kementerian Keuangan 
f. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan : 
1) PER-38/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Komitmen SAKTI 
2) PER-39/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Bendahara SAKTI 
3) PER-40/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Pembayaran SAKTI 
4) PER-41/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Persediaan SAKTI 
5) PER-42/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Aset SAKTI 
g. PER-43/PB/2018 tentang Petunjuk Teknis Modul Akuntansi dan Pelaporan SAKTI
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	Proses   Pembelajaran

	
	1. Tahap awal : 15 menit
a. Pendidik melaksanakan apersepsi, meliputi;
1) Perkenalan
2) menyampaikan tujuan pembelajaran.
3) mengeksplor pengetahuan peserta didik berkaitan dengan materi.
b. Peserta didik menyimak, mencatat dan melaksanakan instruksi pendidik.
2. Tahap inti : penyampaian materi : 65 menit
a. Pendidik  menjelaskan materi tentang :
1) pengertian SAKTI
2) kebijakan umum akuntansi SAKTI
3) konsep dasar pengamanan transaksi elektronik
4) SAKTI web
5) Modul dalam SAKTI
b. Pendidik  memberikan waktu kepada serdik untuk menanyakan materi yang belum dipahami.
3. Tahap akhir :  10 menit
a. Pendidik memberikan ulasan secara umum terkait dengan proses pembelajaran.
b. Cek penguasaan materi 
      	Pendidik mengecek penguasaan materi yang disampaikan dengan cara bertanya secara lisan dan acak kepada peserta didik.
c. Pendidik  memberikan penguatan materi, penugasan dan menutup pembelajaran. 







	
	Tagihan/Tugas

	
	Peserta didik diminta mengumpulkan resume materi pelajaran berupa tulisan tangan, paling lambat 2 hari setelah pembelajaran selesai.



	
	Lembar  Kegiatan

	
	   
Resume materi pelajaran
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	Bahan Bacaan

	
	GAMBARAN UMUM SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN TINGKAT INSTANSI

1. Pengertian SAKTI
Sistem akuntansi keuangan tingkat instansi adalah suatu system yang mengintegrasikan Seluruh aplikasi satker yang ada Digunakan oleh K/L dari Level Satker, Wilayah, Eselon 1 dan Kementerian dengan menerapkan Konsep single database yang mempunyai fungsi utama yaitu Penganggaran, Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Anggaran dan Ber-interface dengan SPAN pada tiap tahap siklus anggaran

2. Kebijakan Umum Akuntansi SAKTI
a. Accrual Ledger
1) Digunakan untuk membukukan transaksi-transaksi berbasis akrual
2) Jurnal dilakukan pada setiap titik pengakuan akrual
3) Untuk mendukung pelaporan berbasis akrual (Neraca, LO, LPE)
4) Menggunakan pendekatan due to / due from (ditagihkan kepada / diterima dari entitas lain  termasuk transfer dan hibah dalam asset.
b. Cash Ledger
1) Digunakan untuk membukukan transaksi berbasis kas bukan membukukan transaksi kas
2) Jurnal dilakukan pada saat terjadi kas masuk/keluar dari BUN
3) Untuk mendukung pelaporan berbasis kas (LRA)
4) Menggunakan pendekatan due to / due from (ditagihkan kepada / diterima dari entitas lain terutama terkait pembayaran/penerimaan BUN.


3. Konsep Dasar Pengamanan Transaksi Elektronik One Time Password (OTP) SAKTI.

a. Pengamanan OTP terhadap transaksi elektronik melalui tahapan konfirmasi atas layanan yang diakses, seperti halnya mobile banking, online banking dan e- shopping.
b. Meningkatkan keamanan login. Sebelumnya menggunakan user login dan password, ditambah dengan random password yang dikirimkan ke ponsel pengguna.
c.  OTP mendukung keamanan dalam mengakses layanan pada SAKTI berbasis web.
d. Password berlaku hanya untuk satu transaksi, sekali pakai dalam batas waktu tertentu (5 menit

4. SAKTI Web
Manfaat dari SAKTI Web adalah :
a. Open Platform 
Dapat diakses berbagai macam devices dan Multi OS 
b. Kemudahan Distribusi 
End User tidak perlu melakukan update / Download Aplikasi 
c. Kemudahan Akses 
menggunakan jaringan internet tidak tergantung jaringan intranet (VPN) 
d. Spec Devices Rendah 
Kecepatan proses tidak tergantung pada spec hardware End User 
e. Antarmuka yang fleksibel
besar kecilnya tampilan sesuai dengan layar devices yang digunakan 
f. Faktor Fungsionalitas 
User interface dan fungsionalitas sama dengan versi desktop (Sudah Familiar)

Kekurangan SAKTI Desktop
a. Keterbatasan Platform 
Optimal pada Operating System Windows
b. Proses Update 
End User perlu melakukan Download Aplikasi dan Update setiap ada perubahan sistem
c. Kesulitan Akses diluar kantor 
Ketergantungan jaringan intranet (VPN)
d. Tingginya Kebutuhan Resource Perangkat 
Diperlukan Spec Hardware yang cukup besar pada End User
e. Antarmuka yang Kurang fleksibel
Membutuhkan layar wide untuk dapat menampilkan secara utuh
f. Specific Devices 
Hanya Devices yang sudah terinstall SAKTI yang bisa digunakan untuk mengakses.

Langkah sukses implementasi SAKTI
a. Dukungan Manajemen
Penunjukan user SAKTI dengan menunjuk SDM yang memiliki kompetensi sesuai yang dibutuhkan 
b. Pemisahan Tugas
Pastikan Pola Maker, checker dan approver berjalan dengan optimal
c.  Perubahan Mindset
Lakukan transaksi secara reguler dengan penginputan pada periode terjadinya transaksi 
d. Tingkatkan Kerjasama 
SAKTI sebagai sistem ERP (Enterprise Resource Planning) membutuhkan peran kerjasama antar lini mulai proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran
e. Ukur Beban Kerja
Hak dan Kewajiban User SAKTI melekat sesuai Role yang ditentukan. Apabila beban kerja user terlalu tinggi tambahkan user SAKTI sesuai kebutuhan 
f. Training Secara Berkala
Lakukan FGD secara berkala antar untuk meningkatkan kemampuan user dan antisipasi mutasi pegawai

5. Modul dalam SAKTI
g. Modul Administrasi
Modul Administrasi adalah suatu modul yang diperuntukan bagi seorang administrator dalam mengelola konfigurasi sistem, akun pengguna, hak akses, dan update referensi
Ruang lingkup meliputi :
1) User management
2) Pengelolaan referensi seluruh modul

h. Modul Penganggaran
Modul Penganggaran adalah modul yang melakukan proses Penyusunan Rencana Kerja Anggaran sampai dengan penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran termasuk didalamnya proses perencanaan penyerapan anggaran dan penerimaan dalam periode satu tahun anggaran.
Fiturnya meliputi :
1) Penyusunan Anggaran (Budget Preparation): SBK, RKAKL, KPJM, dll 
2) Pelaksanaan Anggaran (Management of Spending Authority): DIPA, POK, Perencanaan Halaman III DIPA 
3) Locking pagu pada proses revisi anggaran 
4) Perhitungan pergerakan AFP

c. Modul Komitmen
Modul Komitmen adalah modul yang melakukan aktivitas terkait Pencatatan Supplier, Data Perikatan/Kontrak, Pencatatan Berita Acara Serah Terima Barang/jasa dan Konfirmasi Capaian Out.
Ruang lingkup meliputi :
1) Manajemen Supplier 
Merupakan kegiatan mengelola data penerima pembayaran, untuk kemudian didaftarkan ke SPAN melalui KPPN. 
2) Manajemen Kontrak 
Merupakan kegiatan mengelola data kontrak (perikatan dengan pihak ketiga), untuk kemudian didaftarkan ke SPAN melalui KPPN
3) Pencatatan BAST 
Mencatat BAST untuk mengakui aset dan utang pada saat serah terima. Terdiri dari BAST Kontraktual ataupun Non Kontraktual.
4)  Konfirmasi Capaian Output 
Mencatat rasio antara jumlah data output yang terkonfirmasi dibandingkan dengan jumlah output yang dikelola Satker.

d. Modul Pembayaran
Modul Pembayaran adalah modul yang memproses Perencanaan Kas (Renkas), Surat Perintah Bayar (SPBy), Prakiraan Pencairan Dana Harian (PPDH), Resume Tagihan (SPP) dan Surat Perintah Membayar (SPM) untuk diajukan ke KPPN dalam rangka pelaksanaan pencairan dana APBN.

e. Modul Bendahara
Modul Bendahara merupakan bagian Modul Pelaksanaan Anggaran yang fungsinya adalah menitikberatkan pada proses penatausahaan penerimaan dan pengeluaran negara di Bendahara yang meliputi : Bendahara Pengeluaran & Bendahara Penerimaan.
Fiturnya meliputi :
1) Penatausahaan LS Bendahara 
2) Penatausahaan UP/TUP
3) Penatausahaan potongan/pungutan pajak
4) Penatausahaan Surat Bukti setoran pendapatan, pengembalian belanja 
5) Transaksi lain yg dikelola oleh Bendahara

f. Modul Aset Tetap
Modul Aset Tetap merupakan modul dalam Aplikasi SAKTI yang digunakan untuk melaksanakan pengelolaan transaksi keuangan aset tetap yang meliputi pencatatan dan pengakuntansian penambahan, perubahan dan penghapusan Barang Milik Negara dan konstruksi dalam pengerjaan serta melakukan perhitungan penyusutannya
Fiturnya meliputi :
1) Penatausahaan Barang Milik Negara, termasuk di dalamnya Konstruksi Dalam Pengerjaan, Barang Bersejarah, dan Barang Pihak Ketiga yang digunakan atau dikelola oleh instansi pemerintah. 
2) Penatausahaan dan pencatatan semua transaksi mutasi BMN, baik itu perolehan, perubahan, dan penghapusan. 
3) Pengakuntansian BMN sebagai aset tetap dengan basis akrual. 
4) Perhitungan dan pengakuntansian penyusutan Aset Tetap

g. Modul Persediaan
Modul Persediaan merupakan Modul SAKTI yang dikhususkan untuk menangani pengelolaan barang persediaan di tingkat satuan kerja (UAKPB) dan satuan kerja pembantu (UAPKPB)

h. Modul Piutang
Modul Piutang adalah bagian dari SAKTI yang berfungsi untuk melakukan penatausahaan transaksi piutang di Satker pengguna SAKTI.
i. Modul GL dan Pelaporan
Modul GL dan Pelaporan merupakan Modul Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yang memuat keseluruhan proses yang terkait dengan akuntansi dan pelaporan.

Ruang lingkup meliputi :
Modul Piutang menatausahakan Jenis transaksi piutang antara lain sebagai berikut: 
1) Transaksi Piutang PNBP; 
2) Transaksi Piutang Tagihan Penjualan Angsuran; dan 
3) Transaksi Piutang Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
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	Rangkuman

	
	1. Sistem akuntansi keuangan tingkat instansi adalah suatu system yang mengintegrasikan Seluruh aplikasi satker yang ada Digunakan oleh K/L dari Level Satker, Wilayah, Eselon 1 dan Kementerian dengan menerapkan Konsep single database yang mempunyai fungsi utama yaitu Penganggaran, Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Anggaran dan Ber-interface dengan SPAN pada tiap tahap siklus anggaran


2. Manfaat dari SAKTI web adalah :
a. Open Platform 
b. Kemudahan Distribusi 
c. Kemudahan Akses 
d. Spec Devices Rendah
e.  Antarmuka yang fleksibel
f. Faktor Fungsionalitas 

3. Langkah sukses implementasi SAKTI
a. Dukungan Manajemen
b. Pemisahan Tugas
c. Perubahan Mindset
d. Tingkatkan Kerjasama 
e. Ukur Beban Kerja
f. Training Secara Berkala

4. Modul Bendahara merupakan bagian Modul Pelaksanaan Anggaran yang fungsinya adalah menitikberatkan pada proses penatausahaan penerimaan dan pengeluaran negara di Bendahara yang meliputi : Bendahara Pengeluaran & Bendahara Penerimaan.
Fiturnya meliputi :
a. Penatausahaan LS Bendahara 
b. Penatausahaan UP/TUP
c. Penatausahaan potongan/pungutan pajak
d. Penatausahaan Surat Bukti setoran pendapatan, pengembalian belanja 
e. Transaksi lain yg dikelola oleh Bendahara

5. Modul GL dan Pelaporan merupakan Modul Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yang memuat keseluruhan proses yang terkait dengan akuntansi dan pelaporan.
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	Latihan

	
	1. Jelaskan pengertian SAKTI !
2. Jelaskan kebijakan umum akuntansi SAKTI !
3. Jelaskan konsep dasar pengamanan transaksi elektronik !
4. Jelaskan SAKTI web !
5. Jelaskan Modul dalam SAKTI !
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